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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa :  

 Cefotaxim merupakan antibiotik yang paling banyak digunakan pada 

pasien anak diare akut, yang dirawat inap di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe 

sebagai seri pengobatan tunggal 43,82%, Dan untuk variasi penggunaan antibiotik 

pada pasien anak diare akut yang terjadi pada balita pemberian antibiotik tunggal 

lebih banyak diberikan kepada pasien dengan persentase sebanyak 61.03% 

dibandingkan dengan menggunakan 2 jenis antibiotik sebanyak 35.30% dan tiga 

jenis antibiotik hanya 3.67%. 

5.2 Saran 

  Adapun saran yang dapat diberikan adalah :  

1. Untuk Rumah Sakit diharapkan dapat meningkatkan pelatihan dan 

evaluasi tentang penggunaan antibiotik pada pasien anak 

2. Untuk penulisan Rekam Medik di Rumah Sakit agar lebih lengkap dan 

lebih jelas. 

3. Perlu dilakukan kembali adanya penelitian tentang penggunaan 

antibiotik pada pasien anak di Rumah Sakit  sehingga bisa menjadi 

bahan acuan evaluasi  dalam hal penggunaan antibiotik yang optimal 

4. Untuk hasil penelitian ini bisa di gunakan menjadi salah satu referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya tentang penggunaan 

antibiotik pada anak-anak 
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